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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya terkait dengan hasil temuan 

mengenai upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk memperoleh bantuan 

peningkatan sarana dan prasarana, maka penulis menyimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Langkah atau prosedur yang dilakukan sekolah dalam upaya peningkatan 

sarana prasarana adalah dengan membentuk tim pengelola sarana dan 

prasarana, melakukan pemeriksaan atau pendataan sarana prasarana sekolah 

secara berkelanjutan dengan menyusun dan membuat perencanaan yang baik 

dengan menetapkan sasaran dan tujuan yang tepat untuk pemenuhan 

kebutuhan sarana prasarana di sekolah, melakukan pengadaan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut serta pemeliharaan untuk menjaga kondisi 

sarana dan prasarana tersebut tetap dapat dimanfaatkan sebagaimana 

mestinya, melakukan perbaikan untuk sarana dan prasarana yang rusak dan 

melakukan pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki. 

Manajemen pengelolaan sarana dan prasarana yang baik akan berdampak 

terhadap peningkatan sarana dan prasarana SMA.  

2. Upaya peningkatan bantuan sarana dan prasarana diperoleh dengan 

memanfaatkan beragam modal salah satunya adalah modal sosial. Modal 

sosial yang dimiliki adalah kepala sekolah terbagi menjadi tiga komponen 

yang saling mendukung yaitu kepercayaan, jaringan dan norma. Pada 

hubungan kepala sekolah dengan pemberi bantuan ditemukan kepercayaan 

interpersonal yang lahir dari interaksi dan komunikasi yang dijalin dengan 

baik sehingga tercipta jaringan sosial yang kuat. Terbentuknya kepercayaan 

dan jaringan tersebut menghasilkan norma yang selalu dijaga guna 

memastikan hubungan tersebut tetap berjalan dengan baik dan diharapkan 

mampu memperentarai perolehan bantuan sarana dan prasarana sekolah. 
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3. Hasil penelitian memperlihatkan adanya perbedaan yang cukup signifikan 

diantara ketiga sekolah tersebut terutama dalam hal pemanfaatan jaringan 

sosial yang menjadi sumber penerimaan bantuan sarana dan prasarana di 

sekolahnya masing-masing. SMAN 9 Padang mendapatkan bantuan yang 

bervariasi dikarenakan Kepala Sekolah membangun dan memanfaatkan 

jaringan dengan berbagai pihak, SMAN 13 Padang umumnya hanya 

memanfaatkan jaringan dengan anggota dewan sehingga sebagian besar 

bantuan diterima bersumber dari dana pokir dewan, sedangkan SMAN 15 

Padang umumnya memanfaatkan jaringan dengan pemerintah pusat 

sehingga sebagian besar bantuannya berasal dari dana pusat.  

 

6.2 Saran 

Pemanfaatan Modal sosial efektif mampu memberikan kontribusi dalam 

peningkatan sarana dan prasarana di sekolah. Masih belum meratanya persebaran 

sarana dan prasarana di sekolah membuat berbagai program yang dicanangkan oleh 

pemerintah mungkin saja akan terkendala baik pada satuan pendidikan maupun 

lingkup nasional. Untuk itu penulis memberikan saran terkait peningkatan sarana 

dan prasarana sekolah khususnya di Kota Padang, yakni : 

1. Kepala sekolah sebagai leader pada satuan pendidikan hendaknya 

harus lebih proaktif dalam mencari informasi dan peluang bantuan 

ke berbagai pihak jika tidak mampu memenuhi kebutuhan sarana 

dan prasarana melalui dana sekolah, salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan modal sosial.  

2. Hendaknya pemerintah harus lebih memfokuskan terlebih dahulu 

pada program pemerataan sarana dan prasarana sebelum 

mengimplementasikan berbagai program peningkatan mutu pada 

satuan pendidikan. Karena jika sarana dan prasarana pada satuan 

pendidikan masih belum memadai maka berbagai program yang 

akan dilaksanakan pun tidak akan dapat berjalan secara maksimal.  

 
 


